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ABSTRAK

Peningkatan sektor industri pangan dari tahun ke tahun membuat pelaku
industri pangan mengalami persaingan yang lebih ketat. Dalam era ketatnya
persaingan industri pangan ini, pengendalian persediaan bahan baku di PT. Surya
Indah Food Multirasa masih mengalami kendala kekurangan bahan baku potato
dan kentang keriting disetiap tahun, yang berimbas kehilangan penjualan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah pemesanan yang tepat dalam
setiap pembelian bahan baku sehingga tidak terjadi kekurangan bahan baku,
dengan biaya persediaan yang lebih hemat. Penelitian ini menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ) untuk menganalisis pengendalian persediaan
bahan baku potato dan kentang keriting antara menggunakan kebijakan
perusahaan dengan EOQ. Analisis perhitungan EOQ diikuti dengan melakukan
analisis safety stock (SS), maximum inventory (MI), Total Inventory Cost (TIC) dan
reorder point (ROP) sehingga diketahui persediaan yang optimal bagi perusahaan.
Hasil analisis EOQ menunjukkan metode EOQ lebih hemat dibanding kebijakan
perusahaan dengan selisih rata-rata TIC pada bahan baku potato ialah Rp.
856.124 dan kentang keriting sebesar Rp. 1.065.989. Nilai EOQ rata-rata pada
bahan baku potato ialah 344 kg sedangkan kentang keriting 234 kg. Selanjutnya
nilai SS rata-rata pada bahan baku potato ialah 75 kg sedangkan kentang keriting
35 kg, dan ROP rata-rata pada bahan baku potato ialah 123 kg sedangkan kentang
keriting 58 kg. Dalam penelitian ini juga dilakukan peramalan menggunakan
metode Winter’s untuk mengetahui data permintaan pada tahun 2019 sehingga
diketahui peramalan nilai EOQ pada tahun 2019. Hasil perhitungan EOQ
menggunakan data peramalan tahun 2019 pada bahan baku potato ialah 371 kg
sedangkan kentang keriting 258 kg.
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